BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Tabel 4.1.1 Hasil Pengelompokan Berat Badan Mencit Saat Diaklimitsi

Kelompok Hewan Berat badan mencit per hari (g) %
Perlakuan uji kenaikan
0 I I |V Vv [VI|VIl| Dberat
badan
Aquadest ( HK 15 | 15 | 15 | 17 |17 |18 |19 | 22 31%
Kontrol PU 14 | 14 | 14 | 15 (16|18 |19 | 21 33%
negatif) HP 15 (15| 15| 16 |16 |18 |19 |21 28%
Glibenclamide K 16 | 16 |16 | 17 |17 |18 |20 | 22 27%
(Kontrol KH 16 |16 | 17 | 17 | 17|18 | 20| 22 27%
positif) UK |16 ]16 |17 |17 [18|19 |22|23| 30%
Dosis | U 15 |15 | 16 | 17 |17]19 |20 | 22 22%
ekstrak UP 1515|116 |16 [19]20|22 |25 40%
bawang UH 16 | 16 | 16 | 18 [ 18|20 |22 | 22 27%
bombai (185
mg/kgBB)
Dosis Il P 174 N ELF | 18 | 18 | 1SHmeo =i 26%
ekstrak PH 17 A0 1781 S | 19 | AR 22%
bawang PK 18 | 18 | 20 | 22 |23 (24 |24 | 25 28%
bombai (190
mg/kgBB)
Dosis Il H 18 | 18 | 20 | 21 |21 |23 |23 | 24 25%
ekstrak HKP | 18 | 18 | 18 | 19 | 19|20 |23 | 24 25%
bawang PKU |18 [ 18 | 19 | 20 |23 |23 |24 | 25 28%
bombai (195
mg/kgBB)
Keterangan:

HK: Hitam kuning

PU: Pink ungu
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HP: Hitam pink
K: Kuning

KH: Kuning hitam
UK: Ungu kuning
U: Ungu

UP: Ungu pink
UH: Ungu hitam
P: Pink

PH: Pink hitam
PK: Pink kuning

H: Hitam

HKP: Hitam kuning pink

PKU: Pink kuning ungu
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Pada tabel data berat badan diatas dapat dilihat pada masing-masing

kelompok hewan uji mencit mengalami kenaikan yang stabil pada saat

proses aklimitasi.
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Tabel 4.1.2 Hasil Kadar Gula Darah Mencit setelah diberi aloksan

Kelompok mencit | Hewan | Kadar gula darah (mg/dl)
uji
GDM | Setelah diberi
awal | aloksan

Aqudest (Kontrol HK 52 308
negatif) PU 59 310

HP 60 300
Glibenclamide K 50 496
(Kontrol positif) KH 70 HI (600)

UK 48 534
Dosis | ekstrak U 89 258
bawang bombai uP 74 380
(Pemberian 185 UH 78 348
mg/kgBB)
Dosis Il ekstrak ) 68 420
bawang bombai PH 59 350
(Pemberian 190 PK 83 HI (600)
mg/kgBB)
Dosis Il ekstrak H 65 HI (600)
bawang bombai HKP 49 400
(Pemberian 195 PKU 65 463
mg/kgBB)

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa kadar gula darah pada
masing-masing hewan uji mencit mengalami kenaikan yang tinggi selama
proses penginduksian aloksan. Penginduksian aloksan pada hewan uji

mencit dilakukan setiap sehari sekali pada jam 08.00 WIB selama 3 hatri.
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Tabel 4.1.3 Hasi Rata-Rata kadar Gula Darah Setelah Diberi Ekstrak

Bawang Bombai (Allium cepa L.)

%
rat

Penuru a-
. nan Rata rat
Kelompok Hew | Hari kadar | 20 rata a
perlakuan 3? ﬂ(ir)tama/ H-7 H-14 setelah Eﬁgﬁr Efr?au pe
J perlaku n nu
an ru
na
n
Aqudest HK | 308 300 285 23 7,4% 18 5,8%
u
(kontrol PU 310 305 290 20 6,4%
Negatif)
HP 300 296 289 11 3,6%
Glibencla | K 496 175 48 448 | 90% 448 | 89%
mide
(kontrol KH | HI (600) 199 66 534 | 89%
positif) UK |534 192 50 484 | 90%
Dosis | P 258 123 98 160 | 62% 234 | 72%
ekstrak
bawang UP 380 190 79 301 | 79%
bombai
(185 .
ma/kgap) | UH [ 348 137 80 268 | 77%
P 420 205 83 420 | 80% 406 | 82%
Dosis I
ekstrak
bawang PH 350 110 57 293 | 83%
bombai
(290
mg/kgBB) PK HI (600) 300 94 506 | 84%
Dosis llI H HI (600) 199 77 523 | 87% 443 | 87%
ekstrak
bawang HKP | 400 146 50 400 | 88%
bombai
(195 PKU | 436 172 56 407 | 87%

mg/kgBB)
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Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa ekstrak bawang bombai memiliki
efektivittas sebagai antidiabetes terhadap mencit jantan. Hasil persen rata-
rata penurunan kadar gula darah pada hewan uji mencit yang paling

mendekat glibenclamide adalah ekstrak bawang bombai dosis 195 mg/kgBB.
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4.2 Pembahasan

Berdasarkan penelitian diatas dapat dilihat bahwa semua hewan uji
mencit mengalami kenaikan berat badan saat proses aklimitasi selama 7 hari.
Hal tersebut dapat dimungkinkan karna hewan uji mencit berusaha untuk
mempertahankan kesehatan tubuhnya sehingga nafsu makan juga
bertambah. Mencit diberi makan 2-3 kali dalam sehari dan diberi minum 4-5
kali. Pada kandang sekam selalu diganti salama 2 kali sehari agar mencit
tetap merasakan kenyamanan selama proses aklimitasi. Setiap peneliti
mengharapkan saat proses aklimitasi hewan uji mencit dapat beradaptasi
dengan lingkungan yang baru dan selain beradaptasi dengan lingkungan
yang baru diharapkan untuk mencit yang berat badannya dibawah standar
(<20 gr) mengalami kenaikan berat badan agar pada saat dilakukan proses
penelitian berat badan hewan uji sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan (20 gr — 30 gr).

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.1.2 dapat dilihat bahwa kadar gula
darah awal hewan uji mencit sebelum di induksi aloksan berada kisaran <89 mg/dI
(dalam keadaan gula darah normal), kemudian setelah 3 hari dilakukan
penginduksian aloksan kadar gula darah hewan uji mencit mengalami kenaikan
pada kisaran 300 mg/dl — 600 mg/dl (hiperglikemia). kadar gula darah mencit
setelah pemberian aloksan. Kadar gula darah mencit berbeda-beda padahal
pemberian dosis aloksan pada mencit sama,yaitu dengan dosis 125 mg/kgbb
pada tikus. Ini terjadi karena setiap hewan uji mencit memiliki stres oksidatif

yang berbeda yang menyebabkan menurunkan status antioksidan dan
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memicu perkembangan penyakit diabetes (Gong et al., 2012). Pemberian
aloksan yang merupakan derivat asam urat menyebabkan nekrosis sel-sel 3
pankreas akibat meningkatnya stres oksidatif sehingga sekresi insulin akan
menurun dan mengakibatkan hiperglikemia (Gong et al., 2012). Aloksan
bekerja merusak sel B pankreas yang mengakibatkan peningkatan kadar gula darah
yang permanen dalam waktu 2-3 hari. Menurut Gulfras dkk, 2007 dalam Widya

dkk,2014 kadar glukosa hewan uji diatas 127 mg/dl menunjukkan hewan uji telah

mengalami hiperglikemia.

Berdasarkan hasil tabel 4.1.3 masing- masing mencit mengalami
penuruanan kadar gula darah, setiap mencit mengalami penuruanan yang
berbeda. Pada mencit kontrol negatif mengalami sedikit penurunan karena
aguadest tidak memiliki kandungan antioksidan yang dapat menurunkan
kadar gula darah. Sedangkan pada kontrol positif mengalami penurunan
yang banyak karena cara kerja glibenkalmid meningkatkan pelepasan insulin
dari pankreas. pada kontrol uji pemberian dosis ekstrak bawang Bombay
yang bervariasi sehingga menyebabkan perbedaan penuruanan gula darah
pada mencit. Mekanisme kerja bawang Bombay sehingga menurunkan gula
darah pada mencit yaitu protektif terhadap kerusakan sel beta pankreas

sebagai penghasil insulin serta dapat meningkatkan sensitifitas insulin.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan Analysis Of Variance
(ANOVA) menunjukan nilai signifikan 0,000<0,005 yang memiliki makna

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil penelitian ini sejalan
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dengan yang dilakukan oleh Yunesya (2016). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa bawang bombai mengandung senyawa flavonoid dimana senyawa
merupakan inhibitor enzim a-amilase yang berfungsi dalam pemecahan
karbohidrat. Dengan adanya inhibisi pada enzim ini, proses pemecahan dan
absorsi karbohidrat akan terganggu, sehingga kadar glukosa darah pada
hiperglikemia diturunkan. Di harapkan bawang bombai (Allium cepa L.) dapat
menjadi salah satu alternative dalam terapi menurunkan kadar gula darah

pada penderita diabetes.



